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Abstrak – Untuk meningkatkan jarak jangkauan 
Wireless LAN (WLAN) diperlukan antena eksternal 
dengan gain yang lebih tinggi dari antena standar. 
Namun antena konvensional (eksternal high gain) 
harganya relative mahal, maka dari itu diperlukan suatu 
alternatif antena dengan harga yang lebih terjangkau. 
Khususnya di lingkungan akademis dan perumahan, 
antena alternatif ini sangat bermanfaat. Antena wifi 
merupakan terobosan dalam teknologi RT/RW net. Tugas 
akhir ini menitik beratkan pada pembuatan antena PVC 
dengan berbagai macam dimensi ukuran yang bekerja 
pada frekuensi 2,4 GHz untuk jaringan wireless LAN. 
Antena PVC juga merupakan solusi murah untuk 
penguatan perolehan jaringan wireless LAN. Antena ini 
ditujukan menjadi media bantu dalam memperkuat 
penerimaan sinyal. Pada tugas akhir ini antena PVC 
dibuat sebanyak 4 buah dengan dimensi yang berbeda-
beda yaitu 3 inch 15 cm, 3 inch 30 cm, 4 inch 15 cm dan 
4 inch 30 cm. Kemudian dilakukan analisa beamwidth 
masing-masing dimensi antena. 
Pengujian antena PVC dilakukan dengan cara 
memposisikan antena PVC sebagai antena untuk 
memperkuat USB wireless adapter. Sinyal wifi yang 





 dengan pergeseran 10
o
. 
Gambar pola radiasi diperoleh dengan memplotkan data 
yang didapat kedalam sebuah grafik koordinat polar. 
Dari grafik tersebut dapat dilihat beamwidth masing-
masing dimensi antena. 
Dari hasil pengukuran beamwidth antena tersebut 
dapat digunakan untuk membandingkan ke-empat antena 
PVC mana yang lebih baik. Sehingga diperoleh 
beamwidth dari masing-masing dimensi antena adalah 3 
inch 15 cm = 19
o
, 3 icnh 30 cm = 28
o
, 4 inch 15 cm = 
27
o





Salah satu parameter yang dapat mempengaruhi 
beamwidth antena adalah jenis bahan dan dimensi antena, 
dimana dimensi antena dan jenis bahan yang dipakai 
mempunyai nilai konduktivitas yang berbeda-beda. 
Konduktivitas adalah parameter yang sangat berpengaruh 
dalam pembuatan antena sehingga diperlukan 
konduktivitas yang maksimal untuk mengoptimalkan 
pola radiasi antena. 
Performa antena yang baik dan jangkauan antena 
yang luas memang selalu dicari orang dalam 
mendapatkan sinyal hotspot yang lebih baik. Oleh karena 
itu, pada tugas akhir ini akan menganalisa persoalan 
beamwidth. Apakah dalam dimensi dan jenis bahan yang 
digunakan mempengaruhi penguatan sinyal yang 
diterima.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Antena PVC adalah variasi dari antena kaleng yang 
di modifikasi menggunakan pipa paralon PVC yang 
dilapisi alumunium foil. Disebut antena PVC 
dikarenakan nama paralon yang digunakan. Antena PVC 
menggunakan waveguide silinder yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan meneruskan gelombang 
elektromagnetik.  
 Pada antena PVC yang dirancang, penggunaan 
pigtail yang umumnya digunakan sebagai elemen 
penerima sinyal digantikan dengan USB wireless adapter 
yang diletakkan dalam pipa PVC. Hal ini di lakukan 
untuk mengurangi rugi-rugi sistem (loss) yang muncul 
sebagai efek penggunaan pigtail pada perpanjangan M-
konektor.  
 Pemilihan antena PVC yang dirancang sebagai 
antena bantu lebih ditekankan kemudahan dalam 
perakitannya, biaya yang dikeluarkan relatif murah, serta 
effisiensi dalam penggunaannya. 
2.1 Model Rancangan Antena PVC 
Pengerjaan antena PVC dimulai dengan membuat 
perencanaan pengerjaan, mulai proses perancangan, 
pembuatan hingga pengujian antena PVC. Langkah yang 
dilakukan setelah pengumpulan teori dan informasi yang 
dibutuhkan adalah membuat perancangan dari teori yang 
diperoleh mengenai dimensi dan bentuk antena PVC. 












Gambar 2.1 Model Antena PVC 
2.2 Bagian Utama Antena PVC 
Antena PVC terbuat dari bahan pipa paralon dengan 
beberapa ukuran tertentu yang berfungsi sebagai daerah 
penerima sinyal. Bagian dalam dari pipa paralon 
diletakkan USB wireless adapter sebagai modem bagi 
sinyal yang diterima dan/atau dikirimkan. Untuk 
menghubungkan USB wireless adapter terhadap 
perangkat komputer digunakan kabel USB. Alasan 
kenapa memakai kabel USB adalah untuk menjaga 




Feeder adalah bagian dari antena PVC yang 
berfungsi untuk mengumpankan energi yang kemudian 
dipantulkan menuju kesuatu arah. Feeder terdiri dari 
tabung dan USB wireless adapter. Bahan yang digunakan 
untuk membuat feeder terbuat dari banyak bahan, 
contohnya kaleng susu, pipa PVC dan lain-lain. Besar 
ukuran feeder antena ditentukan oleh daerah frekuensi 
yang ingin ditangkap.  Feeder pada antena PVC  
menggunakan bahan yang  terbuat dari pipa paralon yang 
dilapisi oleh alumunium foil. Feeder yang digunakan 
berbentuk lingkaran agar dapat menerima gelombang 
dari segala arah. Didalam feeder inilah nantinya akan 
diletakkan USB wireless adapter. 
Untuk mengetahui panjang gelombang yang ingin 





                                                         2.1  
Dimana : 
λ = panjang gelombang radio (m) 
c  = kecepatan cahaya di udara (299.792.458      
meter/detik) dibulatkan menjadi 300.000.000 
meter/detik 
f = frekuensi operasi yang digunakan (GHz) 
 
Setelah di dapat panjang gelombang kemudiang 




                                                          (2.2) 
Sehingga bila nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan menjadi diameter lingkaran penampang, dapat 
dihitung dengan rumus : 
𝐷 = 2 𝑥 r                                                   2.3  
Dimana: 
r  = jari-jari penampang lingkarang (m) 
D = Diameter penampang (m) 
λ = panjang gelombang (mm) 
 
a. Jarak USB Wireless Adapter dari Ujung Pipa 
 
Jarak USB wireless adapter dari ujung pipa dapat 














                                     2.4  
Dimana : 
λ0 = 1,706 x D 
D = Diamater pipa PVC digunakan (m) 
 
b. Panjang Pipa PVC 
 
Panjang minimum pipa PVC yang dibutuhkan agar dapat 
















                    2.14  
Rumus yang dipakai dalam perhitungan feeder antena ini 
adalah hanya sebagai referensi dasar dalam pembuatan 
antena PVC. 
 
3. Hasil Analisis 
Setelah mempelajari proses perancangan dan pembuatan 
antena PVC maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengukuran dan pengujian terhadap beberapa parameter 
antena. Pengukuran beamwidth antena dilakukan dengan 
menggunakan program wirelessmon. Beamwidth adalah 
besarnya sudut pancaran lobe utam antena dimana satuan 
beamwidth adalah derajat. Beamwidth dapat ditentukan 
dari lebar sudut pada main lobe yang memisahkan dua 
garis, dimana garis-garis tersebut merupakan titik 
perpotongan antara grafik pola radiasi terhadap kekuatan 
sinyal -3 dB. 
Dari Gambar 4.1 sampai Gambar 4.4 dapat diambil 2 
titik kurva yang memotong sumbu -3dB. Dengan 
menggunakan busur derajat maka Besar sudut beamwidth 








 seperti yang 












Gambar 4.1 Pengukuran Beamwidth pada Pola Radiasi 











Gambar 4.2 Pengukuran Beamwidth pada Pola Radiasi 











0Gambar 4.3 Pengukuran Beamwidth pada Pola Radiasi 












Gambar 4.4 Pengukuran Beamwidth pada Pola Radiasi 
Antena 4 Inch 30 cm 
 
Beamwidth yang diperoleh dari ke-empat antena 
cukup jauh berbeda. Ini disebabkan dari dimensi ukuran 
masing-masing antena tersebut. 
Dari empat buah antena yang diuji, antena PVC 
berdimensi 4 inch 30 cm memiliki beamwidth yang 
paling baik yaitu sebesar 40
0
, dikarenakan diameter 
antena PVC yang lebar dan panjang memungkinkan 
beamwidth yang didapat cukup lebar.  
 
4. Kesimpulan 
Dari pembahasan hasil pengukuran dan analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa antena PVC memiliki pola 
radiasi terah dengan beamwidth yang cukup sempit 
sebesar 19
o
 untuk antena dimensi PVC 3 inch 15 cm dan 
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